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DAVA ALTHOV FEIZAL. Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT Bank 
BNI SYARIAH (Persero) Tbk. Kantor PUSAT Jakarta Selatan.Pendidikan 
Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Ekonomi dan Administrasi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2016. 
Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, 
pengetahuan, wawasan, informasi, keterampilan dan pengalaman mahasiswa 
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan praktikan serta berusaha untuk 
membentuk dan melatih tenaga-tenaga profesional yang siap terjun ke dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
Kegiatan Praktik kerja Lapangan ini dilaksanakan pada 31 Juli 2016 sampai 
dengan 02 September 2016 di PT Bank BNI Syariah (Persero) Tbk. Kantor pusat 
Jakarta Selatan, yang beralamat di Jalan H.R. Rasuna Said Kavling 11 Jakarta 
12950. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Selama praktikan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada bagian Divisi Pengawasan Kinerja 
Layanan. Pada pelaksanaan kerja praktikan berusaha memahami pengarahan 
dengan maksimal dan melakukan tugas dari pekerjaan yang diberikan dengan 
baik. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan praktikan sudah pasti mengalami 
kendala saat menjalankan tugas.Salah satu kendala praktikan dalam menjalankan 
tugas adalah Sulitnya berkomunikasi dengan para pegawai dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan karena para pegawai sibuk dengan pekerjaannya masing-
masing. Salah satu cara yang dilakukan praktikan dalam mengatasi masalah ini 
adalah mencari waktu yang tepat untuk berkomunikasi secara langsung dan 
efektif dengan para karyawan, karena dengan komunikasi sangat penting untuk 
memperoleh infomasi mengenai data dan mengembangkan diri yang berfungsi 























Segala puji Syukur penulis panjatkan kehadirat ALLAH Yang Maha 
Esa, karena berkat limpahan Rahmat-Nya Praktikan dapat melaksanakan 
dan menyelesaikan makalah ini dengan baik dan tepat waktu. 
Laporan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penilaian Tim 
Penguji terhadap hasil kerja Praktikan dalam melaksanaka Praktik Kerja 
Lapangan.Sebagai salahsatu syarat mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan, dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan juga dapat 
memberikan pengalaman praktikan untuk dapat mengetahui dunia kerja 
yang sebenarnya. 
Dalam kesempatan ini, Praktikan juga mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Dr. Dedi Purwana E,S, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
2. Dr. Siti Nurjanah, S.Pd, M.Si. Selaku Ketua Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Univertas Negeri Jakarta 
3. Santi Susanti, S.Pd, M.Ak selaku Pembimbing Akademik Praktikan 
Atas segala bantuan dan kebaikan yang telah diberikan kepada penulis 
selama ini, penulis hanya dapat berdoa semoga Tuhan Yang Maha Esa 
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A. Latar Belakang PKL 
 Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari 
system perbankan di Indonesia secara umum. System perbankan syariah juga 
diatur dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998 dimana Bank Umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Peran bank syariah dalam memacu pertumbuhan 
perekonomian daerah semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur 
perekonomian yang semakin berimbang. 
Berdirinya perbankan dengan system bagi hasil, didasarkan pada dua 
alasan utama yaitu : 
Adanya pandangan bahwa bunga (interest) pada bank konvensional 
hukumnya haram karena termasuk dalam kategori riba yang dilarang dalam 
agama, bukan hanya agama Islam akan tetapi agama samawi lainnya. 
Dari aspek ekonomi, penyerahan risiko usaha terhadap salah satu pihak 
dinilai melanggar norma keadilan. Dalam jangka panjang system perbankan 
konvensional akan menyebabkan penumpukan kekayaan pada segelintir 
orang yang memiliki capital besar (Sjahdeni, S.Remy,1999). Faktor utama 
yang yang membedakan bank konvensional dengan bank syariah adalah suku 
bunga (Interest) sebagai balas jasa atas penyertaan modal yang diterapkan 
pada bank konvensional. Sementara pada bank syariah balas jasa atas 
penyertaan modal diperhitungkan berdasarkan keuntungan atau kerugian yang 





keadilan antara pemberi modal adan pemakai modal. Prinsip ini berlaku baik 
bagi kreditur maupun debitur. 
Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang sangat 
besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan 
peningkatan daya saing bangsa. Agar peran yang strategis dan besar tersebut 
dapat dijalankan dengan baik, maka lulusan perguruan tinggi haruslah 
memiliki kualitas yang unggul. 
Dalam masa ini, seorang mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten 
dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi 
yang holistik seperti : mandiri, mampu berkomunikasi, memiliki jejaring 
(networking) yang luas, mampu mengambil keputusan, peka terhadap 
perubahan dan perkembangan yang terjadi dunia luar, dan lain-lain. 
Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualifikasi 
tersebut sulit ditemukan, untuk hal tersebut maka dibutuhkan sebuah program 
Praktek Ekonomi Islam sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa tingkat 
akhir. 
Kegiatan Praktikum Ekonomi Islam merupakan pelaksanaan dari salah 
satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan ke dalam 
dunia kerja. 
Program Praktikum Ekonomi Islam adalah suatu kegiatan pembelajaran di 
lapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan dan menumbuhkan 
kemampuan mahasiswa dalam dunia kerja nyata. Pembelajaran ini terutama 
dilaksanakan melalui hubungan yang intensif antara peserta program 
Praktikum Ekonomi Islam dan tenaga pembinanya di instansi/perusahaan.  
Penulis memilih bank BNI Syariah Cabang Bogor karena produk-produk 
yang ditawarkan oleh BNI Syariah sangat potensial untuk diminati 





BNI Konvensional yang ada baik fasilitas ATM maupun kantor cabang BNI 
Konvensional dengan melalui syariah production counter. Dengan demikian 
pelayanan secara syariah ini juga dapat dilayani di kantor-kantor cabang 
konvensional, misalnya tabungan dandeposito. 
     Sebagai lembaga perbankan, BNI Syariah menjalankan fungsinya sebagai 
financial intermediary/lembaga perantara dari dua pihak, yakni pihak 
kelebihan dana dan pihak yang memutuhkan dana. Berkaitan dengan fungsi 
bank, BNI Syariah bergerak di bidang jasa pelayanan untuk memberikan 




BNI Syariah. 2011. Buku Panduan Pemasaran Edisi Pertama. Diterbitkan oleh 
BNI Syariah. Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1/Jakarta 10220 – Indonesia 
 
A. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 Universitas Negeri Jakarta khususnya program studi S1 Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi memberikan program Praktik Kerja Lapangan 
sebagai upaya mahasiswa untuk mencari pengalaman serta beradaptasi dengan 
dunia kerja guna mengasah kemampuan dan keterampilan mahasiswa. 
 Maksud dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan adalah: 
a. Sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi untuk memperoleh gelar sarjana 
b. Mengimplementasikan segala pengetahuan yang telah diperoleh 
selama kuliah kedalam perusahaan 
c. Mempersiapkan mental sebagai tenaga kerja professional dalam 
menghadapi persaingan dunia kerja 






a. Untuk menjalankan kewajiban PKL yang merupakan mata kuliah 
prasyarat wajib bagi mahasiswa jurusan Ekonomi dan Administrasi   
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
b. Untuk mendapatkan pengalaman dari dunia kerja sesuai dengan teori yang 
sudah didapat selama masa perkuliahan 
c. Untuk menyiapkan diri menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 
dan siap di dunia kerja 
d. Untuk melatih kedisiplinan dan bertanggung jawab saat menghadapi 
rintangan dan kendala di dunia kerja 
e. Untuk menerapkan pengetahuan akademis  yang telah di dapatkan, dengan 
kontribusi pada instansi secara jelas dan konsisten, serta dengan komitmen 
yang tinggi. 
f. Untuk memperoleh data dan informasi tentang PT. Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Jakarta Timur  yang berguna sebagai bahan pembuatan 
laporan PKL. 
 
B. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik kerja lapangan memberikan banyak manfaat baik untuk Praktikan 








1. Bagi Praktikan 
a. Melatih keterampilan sesuai pengetahuan yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta 
b. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada praktikanmengenai 
perbedaan antara teori yang didapat selama di bangkuperkuliahan 
dengan yang diterapkan di lapangan. 
c. Sarana pelatihan untuk dapat terjun langsung ke dalam dunia kerja. 
d. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin praktikan 
dalammelaksanakan setiap tugas yang diberikan. 
e. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi praktikan dengan 
orangorangbaru di lingkungan kerja. 
 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Dapat mengetahui seberapa besar peran tenaga pengajar 
dalammemberikan materi kepada mahasiswa dan mengetahui 
kesesuaiankurikulum dengan perkembangan kebutuhan dunia 
industri saat ini. 
b. Menjalin kerja sama dengan perusahaan tempat 
praktikanmelaksanakan PKL dan mendapatkan umpan balik berupa 
masukkandari dunia industri, khususnya tentang perbaikan dan 
pengembangankurikulum yang diajarkan agar sesuai dengan 
kebutuhan dunia industri saat ini. 
 
3. Bagi Perusahaan 
a. Praktikan dapat membantu pekerjaan di perusahaan tempat 
praktikanmelaksanakan PKL. 
b. Terjalinnya kerja sama dengan pihak Universitas 






c. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan 
kompetensehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan 
sumber dayamanusia yang sesuai dengan kebutuhannya. 
 
C. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Nama Perusahaan : PT Bank BNI Syariah (Persero) Tbk. Kantor  
   Pusat Jakarta Selatan 
Alamat   : H.R Rasuna said Kavling 11 Jakarta 12950 
Telepon    : 021-29701946 
Faximile   : 021-29667947 
Website   : www.bnisyariah.co.id 
Bagian Tempat PKL : Divisi Pengawasan Kinerja Layanan 
Alasan praktikan memilih PT Bank BNI Syariah (Persero) Tbk. Kantor 
Pusat Jakarta Selatan sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Praktikan tertarik dengan bidang kerja perusahaan yaitu Perbankan 
yang sesuai dengan yang telah dipelajari pada konsentrasi pendidikan 
Akuntansi 
2. Lokasi perusahaan yang strategis karena dekat  dengan rumah serta 
mudah dijangkau oleh Praktikan. 
 
D. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Bank BNI Syariah  (Persero) 
Tbk, yaitu dimulai pada 31Juli  2016 sampai dengan tanggal 02 September 
2016. 
Ketentuan jam kerja praktikan sesuai dengan jam kerja normal yang berlaku di 
PT Bank BNI Syariah (Persero) Tbk, yaitu: 
Hari masuk kerja  : Senin s/d Jumat 
Jam masuk kerja  : 08.00 WIB 
Makan siang & Istirahat : 12.00-13.00 WIB 








Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam 3 tahap, yaitu: 
1. Tahap persiapan  
Tahap perispam merupakan tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan 
PKL. Pada tahap persiapan ini, praktikan membuat surat 
ijinmelaksanakan PKL dari Universitas Negeri Jakarta untuk 
diajukankepada perusahaan dimana praktikan melaksanakan kegiatan 
PKL, yaitu PT Bank BNI Syariah  (Persero) Tbk pada tanggal … Juni 
2016 Selanjutnya, praktikan mengajukan surat permohonan PKL kepada 
PT Bank BNI Syariah (Persero) Tbk pada tanggal 22 Juni 2016 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan PKL dilaksanakan selama 1 bulan. 
Kegiatan PKL dilaksanakan mulai hari Senin 31 Juli 2016 sampai 
dengan hari Jumat 02 September 2016. 
 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Tahap penulisan laporan PKL dilaksanakan setelah pelaksanaan kegiatan 
PKL. Pada tahap ini, praktikan menyusun laporan dari hasil kegiatan PKL 
setelah praktikan mendapatkan data-data yang diperlukan 














TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang 
No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 
Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 750 
outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 
aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 
oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian 
dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 





tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan 
Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Untuk BNI Syariah tempat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) merupakan salah satu  BNI Syariah yang berada di Jalan H. R Rasuna 
Said Jakarta Selatan. Berdiri pada tahun 2010 berdasarkan surat izin yang 












1. Profil Perusahaan  
2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah  
Visi   
“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 
dan kinerja” 
Misi 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
Nama                                     : PT. Bank BNI Syariah  
Alamat                                   : Jl.  H.R Rasuna said Kavling 11 Jakarta 12950 
Telepon                                 : 021-29701946 
Faksimili                               :  021-29667947 
Situs Web                              :  www.bnisyariah.co.id 
Kantor Layanan                     : 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang 
Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan 





b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
3. Budaya Kerja BNI Syariah 
 Amanah 
“Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk 
memperoleh hasil yang optimal.” 
1. Jujur dan tepati janji 
2. Berani mengambil tanggung jawab 
3. Semangat menghasilkan karya terbaik 
4. Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah 
5. Beri layanan melebihi harapan 
 
 Jama’ah 
“Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban” 
1. Berani memberi dan menerima umpan balik yang konstruktif 
2. Bangun sinergi secara kekeluargaan 





4. Pahami kaitan proses kerja dengan rekan 
5. Perkuat kepemimpinan diri (Self-Leadership) 
B. Struktur Organisasi 
1. Struktur Organisasi Dewan Komisaris 
     




Gambar II.1 Bagan Organisasi Komisaris 
Sumber : http://www.bnisyariah.co.id/manajemen 
Dalam menjaga kelangsungan usaha BNI Syariah, Dewan Komisaris 





Syariah maupun dalam peraturan perundang-undangan. Adapun tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris ialah sebagai berikut : 
a. Melakukan pengawasan dan menasihati Direksi serta memastikan 
pelaksanaan operasional dalam setiap jenjang organisasi sesuai dengan 
prinsip GCG (Good Coorporate Governance). 
b. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
direksi 
c. Memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi 
dari satuan kerja audit intern, audit ekstern, pengawasan Bank Indonesia dan 
Dewan Pengawas Syariah. 
d. Memberitahukan Bank Indonesia paling lama 7 hari kerja sejak ditemukan 
peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan pebankan, dan 
keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan BNI Syariah. 
e. Memastikan bahwa Komite yang dibentuk unntuk mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 
2.  Struktur Organisasi Dewan Pengawas Syariah 
    
     








Gambar II.2 Dewan Pengawas Syariah 
Sumber : http://www.bnisyariah.co.id/manajemen  
Dewan Pengawas Syariah (DPS) mengawasi operasional BNIS secara 
independen. DPS ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN), sebuah badan 
di bawah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Seluruh pedoman produk, jasa layanan 
dan operasional bank telah mendapat persetujuan DPS untuk menjamin 
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 
Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah mengacu pada 
peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan CGC bagi 
Bank Mum Syariah dan Unit Usaha Syariah, sebagai berikut: 
a. Melaksanak tugas dan tanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip Good 
Corporate Govermance (GCG) 
b. Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman 
operasional dan produk yang diterbitkan BNI Syariah, sesuai dengan 
masukan yang telah diberikan oleh unit kerja terkait 
c. Memberi opini syariah proses pengmbangan produk baru BNI Syariah 
agar sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 
Indonesia 
d. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 






3. Bagan Organisasi Bank BNI Syariah Pusat  
 
Gambar II.3 Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Kantor Pusat 
Sumber : http://www.bnisyariah.co.id/manajemen  
C. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Divisi Pengawasan Kinerja 
Layanan      
Dalam suatu organisasi, badan usaha, ataupun instansi membutuhkan 
adanya struktur organisasi. Struktur organisasi berbentuk suatu susunan 












































suatu organisasi atau kegiatan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi yang ada di BNI 
Syariah Jakarta Timur adalah sebagai berikut :  
   
Head Manager 
   
   
  
    
   
Manager 
   
   
  
    
   
  
    









Gambar II.4 : Struktur Organisasi BNI Syariah Jakarta Timur 
 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
       Secara umum kegiatan yang dilakukan di Bank BNI Syariah cabang 
Jakarta Timur adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk 





a. giro berdasarkan pinsip wadi’ah 
b. tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah dan  mudharabah,  
c. deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah. 
2. Menyalurkan dana melalui prinsip jual beli berdasarkan akad 
meliputi murabahah, istishna, salam. 
3. Prinsip bagi hasil berdasarkan akad  mudharabah dan musyarakah. 
4. Prinsip sewa menyewa berdasarkan akad ijarah muntahiya bittamlik. 
5. Melakukan pemberian jasa pelayanan perbankan berdasarkan akad  
wakalah, hawalah, kafalah, dan rahn. 
6. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang 
diterbitkan oleh Pemerintah dan BI. 
7. Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri atau nasabah 
berdasarkan prinsip syariah. 
8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat 
berharga berdasarkan prinsip wadi’ah yad amanah. 
9. Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya untuk 
kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak dengan prinsip 
wakalah. 
10. Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berdasarkan prinsip 
syariah. 





12. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan Bank sepanjang 
disetujui oleh Bank Indonesia dan mendapatkan fatwa Dewan 
Syariah Nasional. 
13. Melakukan kegiatan dalam valuta asing berdasarkan akad sharf. 
14. Melakukan kegiatan penyertaan modal, seperti sewa guna usaha, 
modal ventura, perusahaan efek, kliring dan penyimpanan. 
Sementara berdasarkan prinsip syariah untuk mengatasi akibat 
kegagalan pembiayaan dengan syarat harus menarik kembali 
penyertaannya dengan ketentuan sebagaimana ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
15. Bank Syariah dalam melaksanakan fungsi sosial dapat bertindak 
sebagai penerima dana sosial antara lain dalam bentuk zakat, infaq, 
shadaqah, waqaf, hibah dan menyalurkannya sesuai Syariah atas 
nama Bank atau lembaga amil zakat yang ditunjuk oleh pemerintah. 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-
undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan 
Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, 
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 





Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 750 
outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 
terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat 
ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 
pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 
UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana 
tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan 
Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Untuk BNI Syariah tempat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) merupakan salah satu BNI Syariah yang berada di Jalan H.R Rasuna 








A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
bekerja di bidang Pengawasan terhadap kinerja layanan KC dan KCP. 
Divisi ini menilai kinerja cabang yang ada di seluruh Indonesia 
dimana divisi ini menilai kinerja Supervisor, Customer Service , Teller, 
dan Satpam serta mendapat tugas tambahan untuk menghitung dana 
yang di keluarkan di Divisi ini. 
Bidang kerja pada bagian pengawasan layanan kinerja adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan Calling Test 
Calling Test adalah dimana divisi ini melakukan telfon ke setiap cabang 
yang ada di seluruh Indonesia yang tertuju untuk Customer service untuk 
mengetahui standar kompetensi yang sudah di tetapkan oleh BNI syariah 
Pusat. Calling Test dilakukan setiap hari Senin sampai Jum’at sebanyak 
kurang lebih 20 cabang. Calling Test dilakukan oleh praktikan kepada 









2. Melakukan Surprise Call 
Surprise Call adalah dimana divisi ini melakukan telfon ke setiap cabang 
yang ada di seluruh Indonesia dan kita mengaku sebagai nasabah untuk 
mengetahui apakah pelayanan KC atau KCP tersebut sudah bertindak 
sesuai dengan kepuasan pelayanan terhadap nasabah. Surprise Call 
dilakukan setiap hari Senin sampai Jum’at sebanyak kurang lebih 20 
cabang. Surprise Call dilakukan oleh praktikan kepada masing-masing 
cabang. Cara Surprise Call  terdapat pada lampiran …. 
 
3. Melakukan Mystery Shopper 
Mystery Shopper adalah dimana divisi ini melakukan observasi ke 
cabang yang berada di daerah jabodetabek dan mengaku menjadi 
nasabah dan menilai langsung apakah KC atau KCP tersebut sudah 
melakukan tugas nya dengan baik atau tidak. Mystery Shopper ini 
dilaksanakan 1 (satu) Minggu sebanyak 2 (dua) kali kunjungan. 
Kunjungan ini dilakukan oleh praktikan sebagai bentuk tugas dari divisi 
pengawasan pelayanan kerja di KC atau KCP yang berada di daerah 
Jabodetabek.  Praktikan melakukan kunjungan untuk menilai apakah 








4. Menghitung Persekot 
Dalam sehari divisi bagian pengawasan kinerja layanan mendapatkan 
dana persekot sebesar Rp.10.000.000. Dimana dana tersebut digunakan 
untuk membeli keperluan yang diperlukan di divisi ini.  
 
 
NO.   TANGGAL   KETERANGAN   KREDIT  
 DEBIT  
 JUMLAH UANG 
KELUAR  
 JUMLAH BON  
                
1  
8/12/16  Penerimaan Uang Persekot  
          
10,000,000  
  
                
2  
8/12/16 
 Pembayaran sewa Transportasi Bis White 
Horse 2 hari  
  
         3,600,000     3,600,000  
                
3  
8/12/15 
 Reimburse Ongkos Pengiriman JNE Materi 
Pekanbaru  
               35,000           35,000  
                
4  
8/12/16 Pembelian Seragam      
    a. Finalis     
    -Atasan Bahan Kain (18 meter x @Rp60.000)          1,500,000  
   2,580,000  
  
 
 -Bawahan Songket (30 meter x @Rp50.000)           1,080,000  
    
 - Kerudung Motif (10 x @Rp45.000; 10 x 
@Rp29.000)  
             740,000        740,000  
     - Kerudung Gliter Peserta (9 x @Rp30.000)               270,000        270,000  
     b. Panitia      
     -Seragam panitia magang (@Rp65.000)               195,000        195,000  
     -Batik Panitia Perempuan 8 x @Rp150.000           1,200,000  
   1,460,000  
  
 
 -Batik Panitia Laki-laki  2 x @Rp130.000               260,000  
     -Kerudung Panitia (9 x @Rp50.000/3pcs)               150,000        150,000  
    
 -Baju Dalaman Batik Panitia (6 x @Rp25000; 2 
x @Rp30.000; 1 x Rp35.000)  
             245,000        245,000  
                
5  
Pembelian makanan lembur     
  8/12/16  Review Video ALC dengan vendor               150,000        150,000  
  8/12/16  Instalisasi Antrian Digital               295,550        295,550  
 TOTAL       9,720,550  
 SISA UANG PERSEKOT YANG DIKEMBALIKAN                                       279,450  
  
 
   
  
    
      
      
      





B. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan 
menghadapi kendala-kendala dalam melaksanakan pekerjaan, antara 
lain: 
1. Sistem perbankan syariah yang tidak ramah bagi pengguna membuat 
sulit untuk digunakan oleh pengguna baru. 
2. Sistem komunikasi yang sering bermasalah membuat kordinasi antar 
daerah yang ada di seluruh Indonesia menjadi sulit untuk di kerjakan 
3. Alat untuk merekam terkadang tidak berfungsi semaksimal mungkin 
 
C.  Cara Mengatasi Kendala 
Melihat kendala-kendala yang ada saat melakukan PKL, praktikan 
mengatasi hal tersebut dengan cara : 
1. Sistem perbankan syariah yang tidak ramah bagi pengguna membuat sulit 
untuk digunakan oleh pengguna baru Sistem perbankan syariah yang 
masih asing bagi praktikan membuat praktikan harus memiliki waktu 
yang lebih lama untuk memahami pekerjaan. Hal ini tentu mengganggu 
keefektifan praktikan dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
pihak bank. Menurut Abdurahmat (2003:92) efektivitas adalah 





yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 
pekerjaan tepat pada waktunya.
1
 Praktikan diharuskan memiliki 
kemauan yang tinggi untuk mempelajari sistem kerja Bank Syariah. 
Selain itu, praktikan memnaca dengan seksama buku panduan dan 
pedoman produk Bank BNI Syariah. Praktikan juga diberi kesempatan 
untuk mempelajari seluruh sistem kerja bank syariah yang ada di 
komputer karyawan. Dengan melakukan beberapa hal tersebut, selama 
melaksanakan pekerjaan praktikan mampu lebih mudah untuk 
memahami dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai prosedur 
yang ditetapkan.  
2. Sistem komunikasi yang sering bermasalah membuat kordinasi daerah 
yang ada di Indonesia  menjadi sulit untuk dikerjakan. 
3.  Menggunakan handphone praktikan untuk memback up alat perekam 




                                                          
1
Siti Hadiyanti: Efektivitas 2012 http://siti-hadiyanti.blogspot.com/2012/05/aku-dan-adik-ku.html 








Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan bertahan di dunia kerja. 
Salah satunya adalah dengan di adakannya program Praktik Kerja 
Lapangan yang dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan 
ke dunia kerja yang nyata. Program ini juga berguna untuk melatih 
mahasiswa untuk beradaptasi dilingkungan kerja dan dapat mengetahui 
kemampuan apa saja yang dibutuhkan di dunia kerja.  
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 
banyak pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi. 
Berikut adalah hasil yang diperoleh praktikan dari kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di Bank BNI Syariah Pusat Jakarta Selatan bagian 
Pengawasan Kinerja Layanan dan menghitung persekot lalu melakukan 
perintah pembukuan :  
1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung sistem perbankan syariah 
terutama dalam bidang Penilaian KC dan KCP di seluruh Indonesia 
 
2. praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 
memahami cara bersosialisasi dan berkoordinasi dalam lingkungan kerja 
3. Praktikan dapat lebih mempelajari tanggung jawab dan kedisiplinan 
dalam menyelesaikan tugas pekerjaan 
4. Praktikan dapat mengamalkan salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi 
yaitu pengabdian masyarakat dengan mengamalkan ilmu yang telah 







       Berdasarkan pengalaman yang diperoleh praktikan selama 
melaksanakan PKL dan untuk pelaksanaan PKL yang jauh lebih baik 
lagi bagi semua pihak, khususnya bagi mahasiswa yang berminat untuk 
melaksanakan PKL di Bank BNI Syariah, maka praktikan memberikan 
saran yang diharapkan dapat berguna dikemudian hari. Adapun saran 
yang diberikan praktikan ialah sebagai berikut: 
 Bagi mahasiswa  
1. Perlu diperhatikan mengenai tahap perencanaan sebelum melaksanakan 
PKL seperti memastikan tempat PKL dan kelengkapan administrasi. 
2. Perlu diperhatikan pula bidang yang akan ditempatkan selama 
pelaksanaan PKL sesuai dengan bidang kuliah yang sedang dipelajari 
agar tidak menyulitkan mahasiswa pada masa pelaksanaan PKL 
3. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 
mudah bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang 
diberikan 
Bagi Universitas 
1. Universitas lebih menjalin hubungan baik dengan institusi, lembaga dan 
perusahaan yang dpat mengembangkan pengetahuan dan wawasan 
mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh 










1. Meningkatkan nilai integritas baik kepada sesame karyawan, satuan 
kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan. 
2. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan dalam pencatatan 
transaksi agar proses pencatatan lebih efisien dan efektif 
3. Meningkatkan kualitas karyawan agar dapat mendukung sistem dan 

















Daftar Pustaka : 
 
BNI Syariah. 2011. Buku Panduan Pemasaran Edisi Pertama. Diterbitkan oleh 
BNI Syariah. Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1/Jakarta 10220 – Indonesia 
1
Siti Hadiyanti: Efektivitas 2012 http://siti-hadiyanti.blogspot.com/2012/05/aku-dan-adik-ku.html 
(Diakses pada 05 Oktober 2015). 
http://www.bnisyariah.co.id/ 
Budisantoso, Totok. 2006. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: Salemba 
 Empat. H.69 




































































































PERINTAH PEMBUKUAN  
  
      No. PP : OPR/PP /               /               /Penyelesaian Persekot 
Persiapan ALC (1) 
 
Tanggal:  
      
No. Nama Rekening 
Sandi 
Rekening 
Debet Kredit Terbilang 
1 





  Sembilan Juta Dua Ratus 
Tujuh Puluh Lima Ribu 
Rupiah 
Persekot Yadip Biaya Perjalanan 
Dinas & Umum 
0   




Beban Pengkajian dan 
Pengembangan 
0 
     
445,550.00  
  Empat Ratus Empat 
Puluh Lima Ribu Lima 
Ratus Lima Puluh Rupiah 
Persekot Yadip Biaya Perjalanan 
Dinas & Umum 
0   





    
         
9,720,550.00  
Sembilan Juta Tujuh 
Ratus Dua Puluh Ribu 
Lima Ratus Lima Puluh 
Lima Rupiah 
      
      
     
Jakarta,  
     
PT. Bank BNI Syariah 
     
Divisi Operasional 
      
 
Dibuat oleh, Diperiksa oleh, 
   
  
 









    
























Lampiran 7 . Logo Perusahaan 
